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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di BAB V, terkait penelitian mengenai 

pendidikan karakter pada siswa kelas 5B SD Plus Rahmat Kota Kediri. 

Disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran pendidikan yang dilakukan oleh guru di sekolah dan orang tua 

di rumah 

Guru di SD Plus Rahmat Kota Kediri menggunakan mendidik 

karakter siswanya dengan reward yang bertujuan untuk memperkuat 

perilaku agar ditampilkan kembali diwaktu mendatang, misalnya 

pemberian bintang karakter bagi siswa yang mampu menunjukan 

perilaku yang sesuai dengan karakter. Selanjutnya  diberikan punishment 

yang bertujuan untuk memperlemah perilaku agar tidak diulangi lagi, 

misalnya diminta membaca istighfar 100 kali, karena tidak tertib saat 

sholat. Kemudian guru juga menjadi modelling bagi siswanya yaitu 

mencontohkan perilaku yang sesuai dengan karakter kemudian 

diharapkan anak mampu menirukan perilaku tersebut, misalnya ikut 

berdonasi membantu korban bencana alam. 

Kemudian orang tua di rumah dalam mendidik anak mereka yaitu 

menggunakan reward misalnya dengan memberikannya sesuatu yang 

diinginkannya dengan syarat mampu melaksanakan apa yang telah 
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menjadi kesepakatan. Kemudian memberikan punishmant misalnya 

memberi peringatan pada anak jika tidak mengerjakan tugas. Selanjutnya 

dengan cara memberikan insight yaitu dengan menyadarkan pada anak 

bahwa, sesuatu harus dilakukan atau mengapa harus tidak dilakukan 

dengan menjelaskan dampaknya, misalnya menjelaskan pada anak jika 

tidak belajar akan kesulitan saat ulangan dan mendapat nilai yang jelek.  

Dan yang terakhir yaitu orang tua menjadi modelling yaitu orang tua 

mencontohkan perilaku yang sesuai dengan karakter kemudian 

diharapkan anak mampu menirukan perilaku tersebut, misalnya dengan 

mengajaknya sholat berjamaah bersama baik di rumah atau di masjid. 

2. Perkembangan karakter siswa 

a. Mendapatkan bintang terbanyak 

Subjek yang mendapatkan bintang karakter terbanyak 

merespon positif cara mendidik karakter di sekolah yaitu 

menggunakan reward, punishment dan modelling. Begitu juga ketika 

dirumah mereka juga menunjukan hal serupa yaitu merespon positif 

cara mendidik karakter orang tua mereka yaitu dengan reward, 

punishment, dan modelling. Kemudian ketika di rumah yang paling 

dominan yaitu ibu mereka ketika mendidik karakter para subjek. 

b. Mendapat bintang menengah 

Subjek yang mendapatkan bintang karakter menengah juga 

mendapatkan setiap bintang karakter namun tidak sebanyak bintang 

karakter yang dimiliki oleh yang mendapatkan bintang karakter yang 
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banyak. Para subjek merespon positif cara mendidik karakter di 

sekolah yaitu menggunakan reward, punishment dan modelling. 

Begitu juga ketika di rumah mereka juga merespon positif karakter 

yang telah diajarkan yaitu dengan reward, punishment, insight dan 

modelling. Dari orang tua mereka yang paling dominan dalam 

mendidik karakter adalah ibu dan sesekali oleh saudara mereka. 

c. Mendapatkan bintang karakter sedikit 

Subjek yang mendapatkan bintang karakter sedikit adalah 

mereka yang biasanya yang kurang menunjukan karakter mereka dan 

bahkan ada yang tidak menunjukan sama sekali. Ketika di sekolah 

mereka merespon positif cara mendidik karakter yang ditanamkan, 

namun juga ada yang tidak sama sekali mereka respon yaitu dengan 

cara reward, punishment dan modelling. Kemudian begitu pula yang 

ketika di rumah ada beberapa karakter yang tidak mereka respon 

yaitu dengan cara reward, punishment, insight dan modelling. Dari 

orang tua mereka yang paling dominan dalam mendidik karakter 

adalah ibu dan sesekali oleh ayah.  

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan perkembangan karakter 

siswa di sekolah maupun di rumah.  

Terdapat 2 faktor utama yang mempengaruhi perkembangan 

karakter siswa yaitu pendidikan, dan lingkungan. Dari faktor pendidikan 

dilakukan di sekolah dan di rumah. Pendidikan yang dilakukan di sekolah 

sebagian besar dikelas 5B dilakukan ustadz dan ustadzah yang berada 
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dikelas yang kebanyakan menggunakan metode reward dan punishment, 

yaitu metode pemberian bintang karakter bagi setiap siswa yang 

menunjukan karakter yang diharapkan ustadz dan ustadzahnya. 

Sedangkan pendidikan di rumah yaitu dilakukan oleh orang-orang yang 

berada di rumah tersebut, yang paling sering mendidik karakter siswa 

tersebut adalah ibu mereka, dan sesekali ayah juga melakukannya, dan 

ada juga yang juga dididik oleh saudara mereka. Kemudian faktor 

lingkungan, di SD Plus Rahmat Kota Kediri memiliki ruangan agak 

terbatas, namun pihak sekolah telah menyediakan beragam fasilitas untuk 

mendukung terbentuknya karakter siswa, para subjek diharapkan mampu 

beradaptasi dengan lingkungan yang telah disediakan yaitu dengan 

bangunan masjid, perpustakaan, kantin atau koperasi sekolah, halaman 

sekolah, dan perlengkapan kebersihan sekolah. Sejalan dengan keadaan 

lingkungan di rumah juga untuk mengembangakan karakter anak, dengan 

fasilitas yang telah disediakan yaitu tempat sholat, tempat belajar, sarana 

kebersihan rumah, dan kendaraan untuk berangkat kesekolah. 

B. Saran 

1. Bagi guru 

Diharapkan guru tetap menerapkan progam pendidikan karakter 

yang sudah berjalan. Dan kemudian pada akhir semester dilakukan 

rekapitulasi jumlah siswa yang mendapat bintang karakter yang banyak 

supaya diberi reward, untuk menambah motivasi para siswa agar 

bersemangat berprilaku sesuai karakter. Selain itu juga diharapkan guru 
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memiliki pedoman tentang pembentukan karakter yang berisi nilai-nilai 

karakter yang akan ditanamkan pada diri siswa. 

2. Bagi orang tua 

Diharapkan bagi orang tua mendidik karakter anak lebih baik lagi, 

misalnya dengan sesekali memberikan reward supaya anak lebih 

termotivasi berperilaku sesuai karakter. Atau yang kesulitan mendidik 

anak, bisa dikonsultasikan ke pada tenaga ahli, seperti psikolog. 

3. Penulis selanjutnya 

Diharapkan bagi penulis selanjutnya dapat meneliti setiap 

karakter yang dididik oleh orang tua atau gurur mereka. Yaitu diteliti 

lebih mendetail lagi pada setiap karakter dengan menambahkan faktor 

perkembangan karakter yang berasal dalam diri anak. 
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